Scl:)rr%noa§ll\]%lsli\(l)gl S I SF OTEK ISSN 2597-3584 (Media Onine)

Siistem Telsnollogl

website : www.seminar.iaii.or.id | email : seminar@iaii.or.id

Sistem Pengelolaan Persediaan Berdasarkan Pola Hubungan Antar Produk
Buah Olahan Menggunakan Association Rule Mining

Siska Vadilah?, Yulison Herry Chrisnanto® Puspita Nurul Sabrina®
123program Studi Informatika, Fakultas Sains dan Informatika,Universitas Jenderal Achmad Yani
vadilahsis@gmail.com

Abstract

Association Rule Mining is a data mining method that aims to find a set of items that often appear together. Generally this
association rule is analogous to a shopping basket. From the shopping basket the supermarket visitors will be able to know,
what items are often bought together and which items are not. CV. Anugrah Paris Van Java is a company engaged in the
processing of processed fruits such as ready-to-drink juice, concentrate and syrup. Customer's buying patterns are influenced
by product inventory. The process of managing product inventory is managed manually so that there is a buildup of less
desirable products. A frequent case is the lack of processed fruit products due to a lack of calculation from the purchase of
raw materials. Based on these problems, a system for determining the pattern of relationships between processed fruit products
was built as new knowledge to help the factory in the supply of processed fruit products. The method used in the system to be
built is using the Association Rule Mining method with a priori algorithm. Based on research results, this system can display
inventory recommendations based on analysis using association rule mining.

Keywords: association rule, a priori, inventory, data mining

Abstrak

Association Rule Mining adalah suatu metode data mining yang bertujuan untuk mencari sekumpulan items yang sering muncul
bersamaan. Umumnya association rule ini dianalogikan dengan keranjang belanjaan. Dari keranjang belanjaan para
pengunjung supermarket akan dapat diketahui, barang apa saja yang sering dibeli bersamaan dan barang mana saja yang tidak.
CV. Anugrah Paris VVan Java merupakan sebuah perusahan yang bergerak dibidang pengolahan buah olahan seperti juice ready-
to-drink, konsentrat dan sirup. Pola kebiasaan pembelian pelanggan menjadi pengaruh dalam persediaan produk. Proses
pengelolaan persediaan produk dikelola secara manual sehingga terjadi penumpukan produk yang kurang diminati. Kasus yang
sering terjadi adalah banyaknya kekurangan produk buah olahan karena kurangnya perhitungan dari pembelian bahan baku.
Berdasarkan masalah tersebut maka dibangun sebuah sistem penentuan pola hubungan antar produk buah olahan sebagai
pengetahuan baru untuk membantu bagian factory dalam penyediaan produk buah olahan. Adapun metode yang digunakan
dalam sistem yang akan dibangun yaitu menggunakan metode Association Rule Mining dengan algortima apriori. Berdasarkan
hasil penelitian, sistem ini dapat menampilkan rekomendasi persediaan berdasarkan analisis menggunakan association rule
mining.

Kata kunci: association rule, apriori, persediaan, data mining

1. Pendahuluan tahan buah-buahan hanya berkisar sekitar 5-11 hari pada
suhu kamar. Selama masa itu, buah-buahan akan
mengalami susut bobot dan kualitasnya[3]. Maka dari itu
dilakukanlah sebuah inovasi terhadap buah-buahan,
dimana buah-buahan diawetkan dalam bentuk buah
potong beku, kemudian ada yang diambil sarinya
kemudian dijadikan jus siap minum dan ada juga yang
dijadikan sirop. Sekitar 95% dari pelanggan CV.
Anugrah Paris Van Java ini menggunakan produk buah
olahan berupa jus, konsentrat maupun buah potong beku.
Berdasarkan preferensi pelanggan maka, produk buah
olahan mesti dapat tersedia sepanjang tahun, untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Perusahaan biasanya
menghindari penumpukan persediaan yang sebenarnya
membutuhkan biaya yang tinggi sehingga memengaruhi
biaya produksi secara keseluruhan. Maka ketersediaan
produk buah olahan harus dapat dideteksi melalui pola

Bisnis buah-buahan menjadi bisnis yang menjanjikan
karena keuntungan yang cukup besar. Buah-buahan
lokal lebih banyak diminati oleh masyarakat
dibandingkan buah impor. Preferensi masyarat terhadap
buah-buahan pun tidak dipengaruhi oleh harga[1]. Buah-
buahan hasil produksi di Indonesia atau bisa disebut
buah-buahan lokal. Buah-buahan lokal tumbuh pada
daerah indonesia yang tropis dimana perubahan iklim
dapat memengaruhi kondisi dari buah-buahan sendiri.
Dampak terbesar dari perubahan iklim yang
memengaruhi buah-buahan adalah terjadinya penurunan
produksi, baik secara kulitas maupun Kkuantitas,
peningkatan serangan hama dan penyakit ketika iklim
ekstrim[2]. Buah-buahan memiliki daya tahan terhadap
pembusukan yang berbeda-beda. Namun rata-rata daya
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perilaku belanja pelanggan. Sehingga perusahaan hanya
menyediakan produk yang biasa dibeli oleh pelanggan
untuk menghindari kerugian tersebut dan mendapatkan
keuntungan[4]. Transaksi yang dilakukan pelanggan
terdapat banyak kesamaan pola pembelian, dari
beberapa produk yang dibeli bersamaan hingga pola
pembelian ulang yang dilakukan pelanggan. Untuk
mengetahui kecenderungan pembelian produk yang
banyak dibeli bersamaan dapat dilakukan analisis
terhadap data riwayat pembelian. Berdasarkan pola
pembelian pelanggan, perusahaan dapat menggunakan
informasi tersebut sebagai ilmu pengetahuan dan
informasi penting dari data penjualan. Persediaan
menjadi salah satu faktor yang menentukan kelancaran
produksi atau penjualan suatu perusahaan, maka
persediaan harus dikelola dengan tepat. Penyediaan
produk yang optimal sehingga kualitas dapat terjaga dan
perusahaan dapat memperoleh keuntungan karena
perusahaan dapat memperoleh setiap permintaan yang
datang[6]. Pada penelitian ini akan dibuat sebuah sistem
yang akan menganalisis kebutuhan persediaan
berdasarkan riwayat pembelian dengan proses data
mining untuk menentukan aturan asosiatif menggunakan
metode Assosiastion Rule Mining dengan menggunakan
Algoritma Apriori.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian sebelumnya, Association Rule dengan
menggunakan Algoritma FP-Growth dapat membantu
penentuan rekomendasi promosi produk dengan tepat.
Penelitian ini menghasilkan 3 rule ketika menggunakan
minimum support 40% dan minimum confidence
80%]5].

2.1 Analisis Data

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data
transaksi yang ada di CV. Anugrah Paris Van Java.

b. Data Cleaning

Data cleaning berfungsi untuk membersihkan data dari
duplikasi.

c¢. Menentukan Frequent ltemset

Langkah selanjutnya adalah menentukan frequent
itemset, langkah ini bertujuan untuk mencari batas
minimum (D).

d. Pembentukan Support dan Confidence

untuk dapat melakukan pembentukan ini dibutuhkan
hasil dari kandidat rule yang kemudian hasil dari
kandidat rule ini dihitung nilai support & confidance.
Setelah berhasil menghitung hasil dari support &
confidance maka hasil itu akan dijadikan sebagai hasil
dari assosiasi.

2.2. Association Rule Mining

Kebiasaan pelanggan juga menjadi peran dalam
mengidentifikasi “aturan asosiasi” yang muncul pada
market basket analysis, variabel faktor budaya, sosial,
pribadi dan psikologis secara simultan/bersama-sama
mempunyai pengaruh[10]. Association Rule Mining

menemukan pola yang sering ada di antara itemset. Ini
bertujuan untuk mengekstrak menarik asosiasi, pola
yang sering, dan korelasi di antara set item dalam
repositori data[14]. Contohnya, pada salah satu toko
retail di Indonesia , hampir 80% dari pelanggan yang
membeli Mizone Lemon pasti membeli SGM 1
600gr[15]. Ada dua kriteria dasar yang digunakan aturan
asosiasi, support dan confidence. Ini mengidentifikasi
hubungan dan aturan yang dihasilkan dengan
menganalisis data untuk yang sering digunakan jika / itu
pola. Aturan asosiasi biasanya diperlukan untuk
memuaskan  minimum-support  yang  ditentukan
pengguna dan yang ditentukan pengguna minimum-
confidence pada saat yang sama[9].

Untuk menghitung support dan confidence sendiri dapat
dilihat pada persamaan (1) dan (2) dibawah ini

__Jumlah transaksi mengandung Xx,y,z

Support =

@

Total transaksi

Confidence — P(BlA) - Y. Transaksi yang mengandung x,y,z (2)

Y. Transaksi yang mengandung x

2.3 Gambaran Umum Penelitian

Pada CV. Anugrah Paris Van Java, bagian factory
menganalisis secara konvensional terhadap data
transaksi dan membandingkan dengan persediaanya
yang ada untuk dapat menentukan jumlah persediaan
yang dibutuhkan. Bagian factory hanya menentukan
produk yang akan ditambah persediaannya berdasarkan
perhitungannya atas data transaksi serta perbandingan
dengan persediaan dan membuat daftar produk yang
harus ditambah persediaannya. Maka, gambaran umum
sistem dapat dilihat pada tabel dibawah:

INPUT PROSES OUTPUT

Association Rule Mining
dengan Algoritma Apriori
Data
transaksi

DaTA
CrEAN

Menentukan Frequent Item Set

[
i

Analisis Pola Frekuensi Tinggi
Dengan Menggunakan
Kandidat Rule

Data set

transaksi Pembentukan Association Rule

Dengan Nilai Support &
Confidence

Uiji Hasil Association Rule

Gambar 1 Gambaran Umum Penelitian

Oleh Karena itu, persediaan produk A,
C dan D menjadi high priority untuk
disediakan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan yang didapat ada berupa pola
hubungan antar produk buah olahan untuk membantu
mengelola persediaan. Untuk dapat menentukan hasil
dari penelitian ini terdapat analisis perancangan untuk
mendukung dalam pembuatan penelitian ini :
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Usecase Diagram menggambarkan bagaimana aktor
berinteraksi dengan sistem

(o)

tambah data
transaksi

X
‘tampil data
kelola data transaksi < transaksi

L <<incluge?>
g Perhitungan
Support
-7

wsinchdess perhitungan
Aturan Asosiasi - - T
tampil hasil
association rule

kelola data persediaan 4 Tekomendasi
persediaan

Gambar 2 UseCase Diagram

factory,

Selanjutnya adalah antarmuka sistem yang ada dalam
penelitian ini, ini adalah halaman antarmuka dibagian
awal sistem

Gambar 3 Halaman Antarmuka utama sistem

Selanjutnya adalah antarmuka halaman
mengelolaa data transaksi, terdapat menu, yaitu tambah
data transaksi dan lihat data transaksi

Gambar 4 Lihat Data Transaksi

Gambar 5 Hasil Perhitungan Association Rule Mining

Hasil akhir dari penelitian berupa rekomendasi
persediaan berdasarkan rule yang telah dianalis
sebelumnya.

Gambar 6 Rekomendasi Persediaan

Atas dasar nilai uji lift, dimana rule yang terbentuk
dievaluasi keakuratannya dengan data yang ada.
Sehingga dapat memastikan apakah rule yang terbentuk
telah valid atau tidak valid. Pada Rekomendasi
Persediaan ditampilkan rule dengan nilai uji lift lebih
besar dari 1, karena memiliki korelasi positif dimana rule

untuk yang terbentuk terdapat pada data yang ada, sehingga

bagian factory dapat mengambil kesimpulan bahwa
produk yang harus ditambahkan persediaannya yaitu
rule dengan korelasi positif.

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan Sistem Pengelolaan
Persediaan Berdasarkan Pola Hubungan Antar Produk
Buah Olahan Menggunakan Association Rule Mining di
CV. Anugrah Paris Van Java yang dapat memberikan
informasi terkait rekomendasi persediaan kepada
pengguna. Sehingga menunjang untuk keputusan dalam
pengelolaan persediaan. Pada penelitian didapatkan
bahwa terbentuk lima rule dengan nilai minimum
support 50 dan minimum confidence 80 dengan korelasi

Berikut merupakan halaman hasil perhitungan data Positif dimana nilai uji liftnya diatas satu. Maka dapat

transaksi menggunakan association rule mining dengan
algoritma apriori

dipastikan lima rule yang terbentuk telah valid.
Berdasarkan  hasil pengujian  terhadap  Sistem
Pengelolaan Persediaan Berdasarkan Pola Hubungan
Antar Produk Buah Olahan Menggunakan Association
Rule Mining di CV. Anugrah Paris Van Java diperoleh
tingkat keberhasilan sebesar 100% dimana informasi
rekomendasi persediaan berhasil disajikan.
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